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Abstrak

Karyawan merupakan orang yang bekerja di suatu organisasi atau perusahaan yang memiliki potensi

untuk melakukan tugas atau pekerjaan. karyawan dalam perusahaan sering mengalami permasalahan

yang menghilangkan semangat kerja sehingga mengakibatkan penurunan kualitas kehidupan kerja.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kompensasi finansial dengan quality of
work life pada karyawan. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah terdapat hubungan

positif antara kompensasi finanasial dengan quality of work life subjek penelitian ini berjumlah 119

orang yang bekerja di perusahaan. Metode yang digunakan dalam pengambilan sampel menggunakan

metode purposive sampling. Metode pengambilan data dalam penelitian ini menggunakan skala

kompensasi finansial dan skala quality of work life. Teknik analisis data yang digunakan adalah korelasi

product moment. Berdasarkan hasil analisis data diperoleh koefisien korelasi (r) sebesar rxy = 0,821

dan p = 0,00 (p<0,050). Hasil analisis tersebut menunjukan bahawa hipotesis penelitian ini dapat

diterima, yakni terdapat hubungan positif antara kompensasi finansial dengan quality of work life
.Dalam penelitian, koefisien kontribusi (R) sebesar 0,674 menunjukan variabel kompensasi finansial

memiliki kontribusi 67,4 % terhadap quality of work life dan sisianya 32,6% dipengaruhi oleh faktor

lain. Hal ini menunjukan bahwa semakin tinggi kompensasi finansial maka semakin tinggi quality of
work life. Sebaliknya semakin rendah kompensasi finansial maka semakin rendah quality of work life.

Kata Kunci : Karyawan, Kompensasi finansial, Quality of work life

Abstract

Employees are people who work in an organization or company who have the potential to carry out tasks or work.
Employees in companies often experience problems that reduce work enthusiasm, resulting in a decrease in the
quality of work life. This research aims to determine the relationship between financial compensation andquality
of work life on employees. The hypothesis proposed in this research is that there is a positive relationship between
financial compensation andquality of work life The subjects of this research were 119 people who worked at the
company. The method used in sampling is the methodpurposive sampling. The data collection method in this
research uses a financial compensation scale and scalequality of work life. The data analysis technique used is
product moment correlation. Based on the results of data analysis, a correlation coefficient (v) of rxy = 0.821 and
p = 0.00 (p<0.050) was obtained. The results of this analysis show that this research hypothesis is acceptable,
namely that there is a positive relationship between financial compensation andquality of work life . the higher the
[financial compensation, the higherquality of work life. On the other hand, the lower the financial compensation,
the lower it isquality of work life. In the research, the contribution coefficient (R) of 0.674 shows that the financial
compensation variable has a contribution of 67.4% to the quality of work life and the remaining 32.6% is
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influenced by other factors. And this shows that the higher the financial compensation, the higher the quality of
work life. On the other hand, the lower the financial compensation, the lower the quality of work life.

Keywords : Employees, Ffinancial compensation, Quality of work life

PENDAHULUAN

Organisasi adalah kesatuan, yang terbentuk oleh sekelompok individu yang bekerja untuk
mencapai tujuan bersama. Dalam upaya mencapai tujuan, anggota organisasi menunjukan prestasi
yang sejalan dengan kemampuan karyawan. dalam setiap organisasi, peran individu atau sumberdaya
manusia memiliki peranan yang penting, dan oleh karena itu, organisasi perlu menggembangkan dan
memelihara kesejahteraan untuk meningkatkan kualitas karyawan (Briankusuma, 2022).

Karyawan adalah orang yang bekerja sebagai pilar penunjang organisasi atau perusahaan.
Karyawan memiliki potensi untuk melakukan tugas atau pekerjaan yang ditunjukkan dengan
kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik (Rinawati, 2016).

Karyawan dalam suatu perusahaan memerlukan kesejahteraan kehidupan kerja dalam
melaksanakan pekerjaan. Menurut Helmiatin (2012) Kualitas kehidupan kerja penting
diimplementasikan dalam suatu perusahaan. Kualitas kehidupan kerja sendiri memiliki peran atau
manfaat yang nyata dan dapat dirasakan oleh perusahaan salah satunya meningkatkan kepuasan kerja
karyawan. Memiliki kepuasan kerja yang baik tentu saja akan membuat karyawan bekerja dengan
sepenuh hati. Hal ini dapat berdampak pada produktivitas perusahaan menjadi lebih baik.

Qulity of work life adalah bentuk pengembangan organisasi yang peduli terhadap kesejahteraan
karyawan dengan tujuan meningkatkan kepuasan kerja dan produktivitas (Cascio, 2010). Menurut
Cascio (2010) terdapat sembilan aspek yang menjadi karakteristik dari quality of work Iife yaitu
keterlibatan karyawan, kompensasi yang seimbang,rasa bangga terhadap instansi, rasa aman terhadap
pekerjaan, keselamatan lingkungan, kerja,Kesejahteraan, pengembangan karir, penyelesaian konflik
dan Komunikasi.

Hal ini didukung oleh survei tentang quality of work life bahwa Indonesia berada di urutan
keempat di Asia Tenggara dengan tingkat produktivitas yang lebih rendah dibandingkan rata-rata
negara-negara anggota ASEAN, vyaitu 78,2%]1. Menurut Kementerian Ketenagakerjaan, presentase
produktivitas tenaga kerja di Indonesia berada pada angka 74,4%1 angka ini lebih rendah
dibandingkan dengan Filipina (86,3%), Singapura (82,7%), Thailand (80,1%), dan Vietnam (80%)
(www.cnbcindonesia.com).

Semenjak munculnya covid-19, produktivitas kerja di seluruh dunia menurun dan kualitas
kehidupan kerja terdampak buruk. Hasil survei dari Jobstreet menunjukan sebelum pandemi covid-19
ada 74 % pekerja sangat puas terhadap kualitas kehidupan kerja, 18% puas dan 9 % yang tidak puas.
Sedangkan dimasa pandemi covid-19 hanya 14% yang merasa sangat puas, 24% puas dan 44% tidak
puas terhadap kualitas kehidupan kerja mereka. Pandemi covid-19 menurunkan kualitas kehidupan
kerja dan kebahagiaan pekerja karena pemotongan gaji, perubahan cara kerja, dan keterbatasan gerak.
(www.cnnindonesia.com).

Menurut cascio (2001) mengatakan faktor yang mempengaruhi quality of work life yaitu
kompensasi, lingkungan kerja, dan restrukturisasi kerja. peneliti memilih faktor kompensasi karena
salah satu faktor yang mempengaruhi quality of work life berkaitan dengan kompensasi finansial.
Menurut simamora (2014) kompensasi finansial merupakan imbalan finansial, jasa dan tunjangan
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yang diterima karyawan terkait pekerjaannya. Dampak dari pemberian kompensasi finansial yang
diberikan perusahaan kepada karyawan akan menarik, menahan, dan memotivasi karyawan
(Milkovich, 2011). Sebaliknya, karyawan yang tidak mendapatakan kompensasi finansial sesuai
dengan pekerjaan yang dilakukan akan memberikan kinerja yang buruk.

Penelitian yang dilakukan oleh Suhartini (2020) menunjukan hubungan signifikan antara
kompensasi dengan quality of work life pada perawat rumah sakit di Kota Yogyakarta.Perbedaan
penelitian ini adalah subjek yang digunakan. Penelitian yang dilakukan oleh suhartini (2020) adalah
perawat rumah sakit di Kota Yogyakarta, sedangkan penelitian subjeknya karyawan yang bekerja di
perusahaan.

METODE

Penelitian ini menggunakan sakala sebagai sarana untuk mengumpulkan data. Skala yang
dipakai adalah skala model likert, skala yang berguna untuk menilai tingkah laku opini, serta presepsi
seseorang atau kelompok mengenai gejala sosial .sakala pengukuran terdiri dari 4 pilihan jawaban,
yakni Sangat Sesuai ( SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), Sangat Tidak Sesuai (STS). Skor alternatif
jawaban untuk pernyataan favorable berkisar antara 1-4, dengan rincian Sangat Sesuai ( SS) diberi
skor 4, Sesuai( S) diberi skor 3, TidakS esuai ( TS) diberi skor 2 dan Sangat Tidak Sesuai diberi skor
1. Sedangkan skor-skor alternatif jawaban untuk pernytaan unvavorable berkisar antara 1-4 dengan
rincian Sangat Sesuai (SS) diberi skor 1, Sesuai (S) diberi skor 2, Tidak Sesuai ( TS) diberi skor 3, dan
Sangat Tidak sesuai diberi Skor 4. Sementara itu, skala pengukuran yang dipakai terdiri dari 2, yakni
skala quality of work life oleh eka nopita (2020) yang dimodifikasi oleh peneliti, untuk variabel quality
of work life dan skala kompensasi finansial yang dibuat oleh peneliti menggunakan indikator dari
simamora (2014) untuk variabel kompensasi finansial.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang menggunakan uji hipotesis dengan
Teknik analisi product moment untuk menilai hubungan antara kompensasi finansial dan quality of
work life. Subjek dalam penelitian ini berjumlah 119 orang yang merupakan karyawan yang bekerja di
perusahaan dengan memanfaatkan Teknik non-probability sampling dengan metode purposive
sampling untuk menentukan subjek penelitian. Dalam penelitian ini, skala dibagi secara online
melalui googke form. Setiap subjek akan mengisi kedua skala tersebut dengan rincian yaitu 38
pernyataan untuk skala quality of work life dan 18 pernyataan untuk skala kompensasi finansial.

HASIL

Berdasarkan hasil kategorisasi skala kompensasi finansial , ditunjukan bahwa subjek
terbanyak berada pada kategori sedang yaitu 60 orang dari total keseluruhan 119 subjek dengan
presentase 50,4% . sementara itu, hasil kategorisasi skala quality of work life menunjukan bahwa
subjek terbanyak berada pada kategori sedang, yaitu 65 orang dari total keseluruhan 119 subjek
dengan presentase 54,6% .

Table 1. Hasil Uji Normalitas

Variabel Kolmogorov-Smirnov
K-SZ P Keterangan
Kompensasi Finansial 0,082 0,054 Normal
Quality of work life 0,081 0,050 Normal

Setelah melakukan pengambilan data dan melakukan kategorisasi, dilakukan uji normalitas
pada kedua variabel , hasil dari variabel kompensasi finansial menghasilkan nilai K-S Z = 0,082
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dengan nilai p = 0,054 (p >0,05). Hal ini menunjukan bahwa sebaran data kompensasi finansial dan
quality of work life terdistribusi normal.

Table 2. Hasil Uji Linearitas

Variabel F P Keterangan
Kompensasi Finansial 250,251 000 Linear
Quality of work life

Berdasarkan hasil uji linearitas didapat nilai F = 250,251 dengan nilai p = 0,000 (p < 0,05). Hal
ini menunjukan bahwa korelasi antara kompensasi finansial dengan quality of work life merupakan
hubungan yang linear.

Table 3. Hasil Uji Hipotesis

Variabel r P Keterangan
Kompensasi Finansial 0,821 0,000 Signifikan
Quality of work life

Setelah melakukan uji asumsi berupa uji normalitas dan uji linearitas, dilakukan uji hipotesis
Product Moment karena data dalam penelitian ini terdistribusi secara normal. Hasilnya diperoleh nilai
korelasi r = 0,821 dengan signifikansi p = 0,000 (p < 0,05). Hal ini menandakan bahwa terdapat
korelasi positif yang signifikan antara kompensasi finanasial dengan quality of work life . dalam hal ini
jika kenaikan kompensasi semakin tinggi, maka tingkat quality of work life akan semakin tinggi.
Sebaliknya jika tingkat kompensasai finanasial semakin rendah maka tingkat quality of work life juga
rendah. Disamping itu hasil uji statistic korelasi menunjukan bahwasannya nilai koefisien korelasi r
= 0,821. Ini berarti bahwa kompensasi finansial dan quality of work mempunyai korelasi yang cukup
kuat.

Table 4. sumbangan Efektif (SE)

Variabel R Persentase
Kompensasi Finansial 0,674 67,4%
Quality of work life

Berdasarkan hasil analisis sumbangan efektif ( SE), ditunjukan bahwa variabel kompensasi
finansial mempunyai pengaruh sebesar 67,4% terhadap variabel quality of work Iife.

DISKUSI

Hasil Yang Didapatkan Dari Analisis Di Atas Menunjukan Bahwa Penelitian Ini Selaras
Dengan penelitian terdahulu (Suhartini, 2020) menuturkan bahwa terdapat korelasi positif antara
kompensasi finansial dengan quality of work life pada karyawan.Di lain sisi Menurut Irham dan
Setyorini (2022) Apabila karyawan mendapat kompensasi finansial yang sesuai dengan apa yang telah
dilakukan dalam perusahan, maka karyawan akan cenderung melakukan yang terbaik untuk
perusahaan sehingga memberikan pengaruh positif bagi quality of work life karyawan. Namun, apabila

61



& Prosiding Seminar Nasional 2024
Fakultas Psikologi Universitas Mercu Buana Yogyakarta

karyawan merasa kompensasi yang diberikan perusahaan tidak sesuai dengan kontribusi yang telah
dilakukan untuk perusahaan maka kinerja karyawan akan cenderung kurang maksimal dalam
melakukan tugas dan tanggung jawabnya untuk perusahaan. apabila kompensasi finansial yang
berupa gaji, bonus dan tunjangan yang diterima karyawan tidak sesuai dengan harapan maka hal ini
menimbulkan ketidakpuasan dalam diri karyawan. hal ini menjadi penyebab menurunnya kinerja
karyawan atau bahkan karyawan tersebut akan keluar dari perusahaan untuk mencari pekerjaan yang
lebih dapat memenuhi harapan (Syah, 2013).

KESIMPULAN

Hasil ini mengindikasikan bahwa terdapat hubungan positif antara kompensasi finansial dengan
quality of work life pada karyawan yang bekerja di perusahaan.Artinya semakin tinggi tingkat
kompensasi finansial maka semakin tinggi tingkat quality of work life. Sebaliknya jika tingkat
kompensasi finansial rendah maka tingkat quality of work life akan semakin rendah., oleh sebab itu,
hipotesisi yang diajukan dapat di terima.

Bagi perusahaan disarankan untuk dapat memperhatikan pemberian kompensasi finansial
secara adil. sehingga dapat meingkatkan quality of work life karyawan dalam melakukan pekerjaan.
Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah kajian pustaka terkait quality of work life untuk
mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam serta relevan dengan permasalahan yang akan di
kaji dalam penelitiannya. Serta diharapkan dapat meneliti faktor lain yang dapat mempengaruhi
quality of work life.
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